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ABSTRACT 

 
This research aims to analyze the implementation of green purchasing in supporting 

environmental sustainability at The Westin Resort Nusa Dua Bali. Green 

purchasing is a procurement strategy that considers environmental aspects, 

focusing on the selection of suppliers that implement environmentally friendly 

practices. This research is motivated by the growing awareness among the public 

and the hospitality industry regarding environmental sustainability issues. The 

research method used is descriptive qualitative, with data collected through 

participatory observation, in-depth purposive interviews with internal hotel staff, 

and document analysis. The results show that the implementation of green 

purchasing has been carried out through the selection of eco-labeled products, 

collaboration with environmentally committed suppliers, and the use of recyclable 

or eco-friendly materials and packaging. However, the application of the 3R 

principles (Reduce, Reuse, Recycle) remains inconsistent and suboptimal. 

Challenges faced include the lack of comprehensive supplier evaluations, limited 

availability of eco-friendly products in the local market, and the absence of a 

specific Standard Operating Procedure (SOP) for sustainable procurement. As a 

solution, the researcher formulated a strategy in the form of developing a 

sustainability-oriented SOP. 
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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi green purchasing dalam 

mendukung lingkungan berkelanjutan di Hotel The Westin Resort Nusa Dua 

Bali. Green purchasing merupakan strategi pengadaan yang mempertimbangkan 

aspek lingkungan hidup, dengan fokus pada pemilihan pemasok yang menerapkan 

praktik ramah lingkungan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya 

kesadaran masyarakat dan industri perhotelan terhadap isu keberlanjutan 

lingkungan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam secara 

purposive terhadap pihak internal hotel, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi green purchasing telah dijalankan melalui 

pemilihan produk dengan eco-label, kerja sama dengan pemasok yang memiliki 

komitmen lingkungan, serta penggunaan bahan dan kemasan yang dapat didaur 

ulang. Meskipun demikian, penerapan prinsip 3R masih belum konsisten dan 

maksimal. Kendala yang dihadapi meliputi kurangnya evaluasi menyeluruh 

terhadap pemasok, keterbatasan produk ramah lingkungan di pasar lokal, dan belum 

adanya SOP khusus yang mengatur pengadaan berkelanjutan. Sebagai solusi, 

penulis merumuskan strategi berupa penyusunan Standard Operating Procedure 

(SOP) berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Green Purchasing, Sustainability, Supplier Selection, Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lingkungan yang bersih dan sehat secara langsung menyuguhkan rasa aman 

kepada keseluruhan makhluk hidup di sekelilingnya. Penting untuk terus menjaga 

kelestarian lingkungan. Setiap elemen masyarakat memiliki tanggung jawab dalam 

memelihara keseimbangan lingkungan hidup serta sosial. Hal tersebut datang 

dengan harapan dapat menciptakan perspektif yang lebih baik terhadap lingkungan. 

Bagian dari wujud kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan adalah dengan 

memastikan keberlanjutannya tetap terjaga (Effendi et al., 2018). Pendekatan 

pelestarian lingkungan ataupun Sustainable Environment berperan menjadi tiga 

elemen kunci Pembangunan Berkelanjutan maupun Sustainable Development  

(Rahman et al., 2023). Fenomena ini muncul karena adanya kekhawatiran akan 

potensi kelangkaan sumber daya alam yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

makhluk hidup di masa yang akan datang. Situasi lingkungan yang cenderung makin 

kritis, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian lingkungan mulai 

muncul ke permukaan. Tekanan tersebut mendorong transformasi sikap masyarakat 

yang kini lebih peduli dan peka terhadap isu-isu lingkungan (Laksmi & Wardana, 

2015). Di samping itu, dengan meningkatnya kesadaran konsumen akan isu-isu 

lingkungan, pelanggan semakin menuntut agar merek dan bisnis mendukung praktik 

lingkungan berkelanjutan. 
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Merujuk perolehan data dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) 

maupun Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia terdaftar dalam perannya yang 

menyuplai sampah berjenis plastik kedua terbanyak di dunia dalam kategori 

pembuangan sampah menuju laut lepas. Sumber yang selaras juga mengungkapkan 

bahwa setiap tahunnya, sebanyak 10 miliar kantong plastik dibuang ke lingkungan 

yakni setara dengan 85.000 ton. Strategi utama yang dapat diterapkan oleh pelaku 

pariwisata untuk menghadapi isu kerusakan lingkungan yaitu dengan mengadopsi 

pendekatan adaptasi, inovasi, beserta memanfaatkan sumber daya yang fokus pada 

pelestarian lingkungan. Kini, perubahan perilaku masyarakat sejalan dengan 

berkembangnya tren pariwisata. Menurut Kotler et al., (2022) bahwasanya 

konsumen kini berfokus pada kecermatan penyeleksian destinasi hingga tempat 

menginap, tidak hanya mempertimbangkan harga, kemewahan, ataupun kualitas 

pelayanan dan fasilitas. Mereka juga memfokuskan perhatian berkenaan dengan 

poin tambahan yang diberikan hotel, termasuk kewajiban dalam penanggung 

jawaban sosial terhadap lingkungan, di saat memutuskan di antara berbagai merek 

yang ada di pasar. Kewaspadaan masyarakat mengenai pentingnya kelestarian 

lingkungan sudah meningkat secara signifikan, dengan frekuensi bencana alam 

seperti banjir, tanah longsor, dan perubahan iklim ekstrem menyulut meningkatnya 

kepedulian masyarakat pada aspek kelestarian lingkungan.  

Salah satu strategi yang dapat diterapkan bagi pengelola perhotelan dalam 

upaya menjaga kelestarian lingkungan yaitu dengan menerapkan konsep green 

hotel, artinya seluruh pengelola hotel dan pengguna jasa memiliki kewajiban untuk 

memelihara lingkungan untuk mempertahankan kebersihan, keasrian, beserta 
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keberlanjutannya. Konsep green hotel merupakan bagian dari pendekatan dalam 

inovasi dan manajemen berkelanjutan. Bagian dari konsep ini sebagai pemahaman 

tentang arsitektur berorientasi hijau yang memainkan peran krusial terhadap 

mitigasi Gas Rumah Kaca (GRK). Hal tersebut melibatkan inisiatif konservasi 

beserta optimasinya dalam penggunaan energi beserta air, mencakup berbagai faktor 

seperti manajemen hotel yang eco-friendly, operasional hotel yang ramah 

lingkungan, perencanaan penggunaan tata ruang, optimalisasi bahan konstruksi, 

pengelolaan air, energi, kualitas udara, ataupun manajemen olah limbah 

(Kementerian Pariwisata Republik Indonesia 2016). Green hotel memberikan 

kepemimpinan yang kompetitif dalam industri semakin bergantung pada 

kemampuan untuk menerapkan praktik ramah lingkungan. Saat ini, pengoperasian 

hotel dengan pendekatan lingkungan yang berkelanjutan menjadi suatu keharusan, 

terutama karena meningkatnya anggaran ekstraksi sumber daya tak terbarukan, 

peraturan yang cenderung ketat, dan tingginya permintaan dari konsumen yang 

semakin peduli terhadap isu lingkungan. Industri perhotelan memiliki peran penting 

dalam mengemban tanggung jawab sosial dan lingkungan, terutama di era di mana 

kesadaran akan keberlanjutan semakin meningkat. Dengan demikian, hotel yang 

menerapkan praktik operasional mengutamakan pelestarian lingkungan akan 

membuka kesempatan besar guna meraih keunggulan kompetitif bertindak sebagai 

pelopor dalam siklus keberlanjutan global terus berkembang (Setiawati & Sitorus, 

2014).  
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Dalam memenuhi kebutuhan operasional di hotel, purchasing memegang 

peran yang sangat penting karena proses pengadaan barang didapatkan melalui 

purchasing yang umumnya merupakan bagian dari Finance Department. 

Purchasing merupakan proses pembelian yang sistematik melibatkan langkah- 

langkah seperti identifikasi kebutuhan, verifikasi harga, dialog terhadap pemasok, 

beserta akhirnya memperoleh produk yang diincar (Sumiati, 2015). Sedangkan 

menurut pandangan lainnya, pembelian atau purchasing sebagai tahapan 

menemukan sumber serta memesan bahan, jasa, dan perlengkapan (Cahyo & 

Solikhin, 2015) Purchasing memiliki tujuan utama yaitu untuk memastikan proses 

pengadaan barang meliputi perencanaan, pemilihan pemasok, dan penerimaan 

barang agar semuanya sesuai jadwal, sesuai dengan daftar pesanan, serta memenuhi 

standar kualitas. Pada pengadaan barangnya, bagian purchasing bekerja sama 

dengan pihak ketiga (pemasok) untuk menyediakan barang ataupun layanan jasa. 

Guna mendukung pelestarian lingkungan, hotel atau resort dapat memulai dengan 

menerapkan tahap pengadaannya yang berorientasi lingkungan, yakni 

meminimalkan konsekuensi dari situasi ini terhadap keberlangsungan lingkungan 

disebut sebagai green purchasing (Veleva & Ellenbecker, 2001).  

Green purchasing adalah pembelian melibatkan kegiatan penyusutan 

(reduction), pemakaian berulang (reuse) beserta daur ulang (recycle) material dasar 

selama tahap pembelian (Y. G. Pramesti et al., 2021). Pernyataan dari Pramesti et 

al., (2021) ada dua faktor berdampak pada implementasi green purchasing, yakni 

pemilihan pemasok beserta proses pengadaan berbasis 3R. Pemilihan pemasok 

adalah  proses  memilih  vendor  berdasarkan  kriteria  yang  ditetapkan  oleh 
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perusahaan. Sementara itu, proses pengadaan berbasis 3R meliputi pengendalian 

bahan (reduce), pemakaian berulang (reuse), beserta daur ulang (recycle) bahan. 

Baik di hotel maupun resort, memperhitungkan kedua faktor ini dalam proses 

pengadaan barang sangat penting sebagai bagian dari penerapan green purchasing 

yang efektif. Hal tersebut bertujuan dalam pemenuhan kebutuhan operasional hotel 

sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.  

The Westin Resort Nusa Dua Bali adalah salah satu hotel bintang lima 

terkemuka yang dikelola oleh Marriott International dan berlokasi di kawasan 

pariwisata ITDC Nusa Dua, Bali. Marriott Internasional sebagai salah satu 

manajemen hotel terbesar di dunia, turut serta melakukan konservasi lingkungan 

melalui program sustainability. Setiap tahun Marriott Internasional membuat 

laporan pencapaian manajemen hotel di bidang lingkungan dan sosial yang bernama 

Serve 360 Report. Laporan tersebut memuat berbagai indikator dan program-

program keberlanjutan lingkungan dari keseluruhan properti Marriot yang ada di 

seluruh dunia. Dengan adanya laporan tersebut menunjukkan adanya perhatian lebih 

bagi manajemen hotel akan pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan alam. 

The Westin Resort Nusa Dua Bali adalah salah satu hotel yang mengadopsi konsep 

green hotel. Konsep ini diterapkan sebagai wujud kepedulian hotel terhadap 

lingkungan serta komitmen terhadap pembangunan pariwisata berkelanjutan, yang 

mencakup seluruh tahapan mulai dari proses pembangunan hingga pengelolaan 

operasional hotel (Supriadi, 2016). The Westin Resort Nusa Dua Bali senantiasa 

mengimplementasikan program dan kebijakan tata kelola ramah lingkungan. 

Keberhasilan dalam menerapkan pengelolaan yang ramah lingkungan tidak lepas 
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dari peran program green purchasing yang dijalankan oleh The Westin Resort Nusa 

Dua Bali. Oleh karena itu, pelaksanaan green purchasing dalam proses pengadaan 

barang di hotel ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mendukung kebijakan 

yang berorientasi pada kelestarian lingkungan.  

The Westin Resort Nusa Dua Bali merupakan hotel bintang lima yang tidak 

hanya dikenal sebagai destinasi ramah keluarga, tetapi juga sebagai pelopor hotel 

ramah lingkungan yang menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Terletak strategis di kawasan elite Nusa Dua dan berbagi lokasi dengan Bali 

International Convention Center, resort ini menyuguhkan lingkungan hijau yang 

terawat dengan baik, memberikan suasana liburan yang aman, nyaman, dan tenang 

tepat di tepi pantai yang indah. Keputusan peneliti untuk memilih The Westin Resort 

Nusa Dua, Bali sebagai objek penelitian didasarkan pada komitmen kuat hotel ini 

terhadap pelestarian lingkungan yang tercermin dalam berbagai kebijakan dan 

inisiatif nyata yang telah diterapkan. Hotel ini tidak lagi menggunakan botol dan 

sedotan plastik sekali pakai sebagai langkah awal pengurangan sampah plastik. 

Selain itu, resort ini memiliki kebun organik sendiri untuk memenuhi sebagian 

kebutuhan dapur, serta mengutamakan penggunaan bahan-bahan lokal yang 

mendukung keberlanjutan dan perekonomian masyarakat sekitar. Komitmen untuk 

meminimalkan limbah juga ditunjukkan melalui berbagai sistem pengelolaan 

sampah yang cermat, termasuk pemilahan, daur ulang, hingga praktik “up cycling” 

yang kreatif, sehingga mendukung terciptanya sistem ekonomi sirkular. The Westin 

Resort Nusa Dua, Bali juga melakukan berbagai upaya pelestarian sumber daya 

alam, seperti efisiensi energi dan air, pencegahan polusi, serta pengurangan emisi 
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gas rumah kaca melalui pengelolaan energi ramah lingkungan. Namun, 

implementasi kebijakan ini masih menghadapi berbagai tantangan seperti belum 

maksimal dalam melakukan pemilihan produk yang dapat didaur ulang atau 

diperbarui, belum maksimal dalam melakukan pengurangan limbah, serta belum 

maksimal dalam memilih pemasok yang menerapkan praktik bisnis ramah 

lingkungan. 

Merujuk latar belakang tersebut, penulis berminat dalam melaksanakan 

penelitian tentang penerapan green purchasing dengan judul : “Implementasi Green 

Purchasing dalam Mendukung Lingkungan Berkelanjutan di Hotel The Westin 

Resort Nusa Dua Bali”. Adapun luaran dari penelitian ini yaitu berupa SOP 

(Standard Operating Procedures), sehingga bisa menjadi salah satu literatur atau 

acuan bagi Purchasing Section di The Westin Resort Nusa Dua Bali untuk 

memaksimalkan sustainability. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana implementasi green purchasing di Hotel The Westin Resort 

Nusa Dua Bali, serta dampaknya terhadap lingkungan berkelanjutan dan strategi 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi green 

purchasing di Hotel The Westin Resort Nusa Dua Bali, mengevaluasi dampaknya 

terhadap lingkungan berkelanjutan, serta merumuskan strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas green purchasing di hotel tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yaitu:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, Penelitian ini memberikan manfaat pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang pengadaan barang, khususnya mengenai teori 

green purchasing atau pembelian ramah lingkungan di industri perhotelan, 

sekaligus menjadi referensi bagi penelitian lanjutan di bidang ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Sebagai salah satu persyaratan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan 

pendidikan S1 Terapan di Politeknik Negeri Bali, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan di lapangan dengan dasar 

teori dan praktik yang telah diperoleh selama perkuliahan. 
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b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali yang akan melakukan penelitian 

serupa di masa mendatang. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi The Westin Resort Nusa 

Dua Bali untuk memaksimalkan penerapan green purchasing. Selain itu, 

rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu perusahaan dan hotel-

hotel lainnya dalam menghadapi permasalahan yang sama. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan dari penelitian Implementasi Green 

Purchasing Dalam Mendukung Lingkungan Berkelanjutan di Hotel The Westin 

Resort Nusa Dua Bali, yang tersusun sebagai berikut: 

1.5.1 Bab I Pendahuluan 

Pada Bab I ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

1.5.2 Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada Bab II ini memaparkan telaah teori tentang permasalahan yang dibahas 

seperti Green Purchasing dan Sustainability. Untuk mendukung telaah teori dalam 

penelitian maka disajikan penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran. 
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1.5.3 Bab III Metode Penelitian 

Pada Bab III ini memaparkan mengenai lokasi dan waktu penelitian, subjek 

dan objek penelitian, variabel penelitian, sumber data, jenis data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data yang akan digunakan. 

 

1.5.4 Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab IV ini memaparkan gambaran umum perusahaan yang diteliti, 

kemudian dilanjutkan dengan memaparkan hasil analisis dan pembahasan, dan 

terakhir dilanjutkan dengan memaparkan implikasi hasil penelitian. 

 

1.5.5 Bab V Simpulan dan Saran 

Pada Bab V ini memaparkan simpulan hasil penelitian dari pokok 

permasalahan yang diteliti, dan terakhir dilanjutkan dengan saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Setelah membahas masalah terkait dengan Implementasi Green Purchasing 

dalam mendukung lingkungan berkelanjutan yang sebagaimana telah dibahas pada 

Bab IV, serta proses verifikasi dan validasi data dengan pihak The Westin Resort 

Nusa Dua Bali yang dapat dilihat pada Lampiran 10, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Implementasi Green Purchasing di The Westin Resort Nusa Dua Bali sebesar 

67%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaannya berada dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Assistant Purchasing Manager, Senior 

Purchasing Officer, Purchasing Officer, Receiving, serta pihak Supplier, 

terlihat bahwa penerapan green purchasing telah dilakukan dengan cukup baik. 

Penerapan ini memberikan kontribusi positif terhadap upaya pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu, pelaksanaannya juga telah mengikuti 

prinsip-prinsip ramah lingkungan yang berlaku, sehingga semakin memperkuat 

peran green purchasing dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. 

2. Strategi peningkatan efektivitas green purchasing di The Westin Resort Nusa 

Dua Bali diwujudkan melalui penerapan Local Standard Operating 

Procedure (LSOP) dan penyusunan alur Green Purchasing and Receiving. 

LSOP yang memuat standar, prosedur, serta daftar periksa pembelian, 

memastikan bahwa setiap proses pengadaan dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan. Sementara itu, alur Green Purchasing 
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and Receiving memperkuat pengendalian operasional dengan mengintegrasikan 

mekanisme pemeriksaan barang dan kemasan oleh tim receiving, serta 

penegakan kepatuhan terhadap kebijakan ramah lingkungan hotel. 

3. Dampak dari implementasi green purchasing di The Westin Resort Nusa Dua 

Bali terhadap lingkungan berkelanjutan sudah baik. Hal ini telah dievaluasi dan 

diukur melalui empat belas indikator, dimana masing-masing indikator 

menunjukkan hasil yang positif terhadap kondisi lingkungan di sekitar hotel. 

Implementasi green purchasing memberikan manfaat nyata seperti terciptanya 

lingkungan yang lebih bersih, berkurangnya volume sampah, serta 

meningkatnya kualitas kesehatan lingkungan, sehingga tujuan keberlanjutan 

lingkungan dapat tercapai.  

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta pengamatan langsung di Finance 

Department khususnya Purchasing Section di The Westin Resort Nusa Dua Bali, 

disarankan agar perusahaan meningkatkan perhatian dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan. Mengingat penerapan green purchasing yang sudah 

cukup baik dalam mendukung pelestarian lingkungan, disarankan juga untuk 

melakukan pemeliharaan, pelatihan, dan evaluasi secara rutin guna meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian karyawan serta pemasok di The Westin Resort Nusa Dua 

Bali agar tetap berkomitmen dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar, 

sehingga The Westin Resort Nusa Dua Bali akan selalu menjadi bagian besar dalam 

mendukung keberlanjutan lingkungan. 
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